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Abstrak 
Telkom University Choir merupakan sebuah unit baru yang merupakan gabungan dari empat paduan suara yang berasal dari institusi berbeda. 
Meskipun empat unit pendahulunya memiliki jejak prestasi selama hampir sepuluh tahun, dengan mengusung nama baru maka Telkom University 
Choir dianggap memiliki catatan prestasi yang masih bersih. Berbekal sumber daya manusia  yang sudah berpengalaman dalam berbagai kompetisi  
nasional maupun internasional Telkom University Choir memiliki agenda untuk mengikuti kompetisi –kompetisi prestisius baik di dalam maupun luar 
negeri. Proyek ini bertujuan merancang kampanye dan strategi media untuk menarik sponsor agar bisa memenuhi anggaran dana keikutsertaan 
mereka dalam kompetisi paduan suara internasional di tahun 2015. 
 
Abstract 
Telkom University Choir is new emerging unit consisting of four different choirs from different institutions. Despite the long track record of the 
predecessors –almost for ten years-, by carrying a new name Telkom University Choir’s track record is considered clean. With plenty of human 
resources experienced in many competitions, national and international, Telkom University Choir has an agenda to participate in both national and 
international prestigious competitions. This project’s purpose is to design a campaign and media strategy to get sponsors in order to suffice the 
participating fund in an  international competition in 2015. 
 
 
 
1. Pendahuluan 
Sejak periode tahun 1990- 2000, kegiatan paduan suara di Indonesia mengalami perkembangan signifikan, dengan 
kualitas yang baik dan layak disandingkan dengan paduan suara dari negara-negara lain yang latar kebudayaannya lebih 
akrab dengan paduan suara. Paduan suara dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia merupakan sebagian dari 
komunitas ini dan memiliki partisipasi aktif dengan perolehan prestasi yang tinggi. Sayangnya prestasi ini tidak banyak 
diketahui publik. Universitas Indonesia,Universitas Padjajaran, Universitas Parahyangan,Universitas Gadjah Mada, 
Universitas Airlangga, Universitas Diponegoro, Institut Pertanian Bogor, merupakan contoh dari banyak perwakilan 
Indonesia yang secara rutin meraih medali di kompetisi tingkat internasional.  
 
Namun prestasi yang diraih paduan suara di Indonesia tidak seiring dengan apresiasi dari pihak-pihak krusial. Baik dari 
masyarakat maupun kalangan yang lebih spesifik, dalam hal ini, sponsor. Keikutsertaan dalam kompetisi paduan suara 
di luar negeri membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Faktor utamanya adalah karena jumlah anggota yang biasanya 
berjumlah 20-30 orang atau lebih, tergantung dengan keadaan. Dengan anggaran kebutuhan dana sebesar itu, dukungan 
sponsor menjadi sangat penting dalam menentukan keberlangsungan kegiatan. Banyak tim yang gagal mengikuti 
kompetisi karena masalah dana, padahal mereka memiliki kesempatan besar untuk menang. Sulitnya menarik sponsor 
untuk kegiatan ini juga dipengaruhi faktor bahwa media tidak begitu mengekspos prestasi paduan suara, dan masyarakat 
tidak begitu sadar akan prestasi- prestasi tersebut sehingga tidak terkesan ada daya jual dari kegiatan ini. Sebagai contoh 
kasus, penulis memilih Telkom University Choir, sebuah unit paduan suara di bawah naungan Telkom University. Unit 
ini merupakan unit baru yang didirikan pada awal tahun 2014. Telkom University Choir merupakan gabungan dari 
empat paduan suara dari institusi yang berbeda, yaitu Institut Teknologi Telkom, Institut Manajemen Telkom, Politeknik 
Telkom dan Sekolah Tinggi Ilmu Seni Rupa dan Desain Indonesia Telkom. Keempat unit pendahulu tersebut sudah 
mengukir prestasi di berbagai kompetisi paduan suara nasional dan internasional. Diantaranya medali emas dari Busan 
Choral Festival and Competition pada tahun 2012 di Korea Selatan yang diraih oleh IM Telkom Choir. Lalu peringkat 4 
nasional dirah oleh Paduan Suara IT Telkom dalam National Folklore Festival 2013 di FEUI, Depok. Kemudian pada 
bulan Oktober 2013 IM Telkom Choir kembali meraih medali emas dan perak pada kompetisi Praga Cantat di Praha, 
Republik Ceko. Telkom University Choir memiliki agenda tentatif untuk tahun 2015, yaitu mengikuti Montreux Choral 
Festival, sebuah kompetisi tahunan yang diselenggarakan setiap musim semi di Swiss. Sebelumnya, ketika belum 
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tergabung menjadi satu, paduan suara pendahulu Telkom University Choir menghadapi kendala dalam mengumpulkan 
dana dari sponsor maupun donatur untuk mengikuti kompetisi di Korea Selatan pada tahun 2012. Setelah ditinjau lebih 
jauh ternyata konsep timbal balik yang ditawarkan tim sponsorship mereka tidak menarik dan kurang terstruktur. 
Karena itu perlu dirancang sebuah sistem rewarding sponsorship yang bisa menarik minat sponsor terhadap kegiatan 
paduan suara, sehingga apresiasi dan dukungan yang diterima bisa lebih tinggi dan prestasi yang dicapai lebih optimal. 
 
 
2. Proses Studi Kreatif 
Tujuan dari dilakukannya kampanye ini adalah membuat model dan strategi sponsorship, komunikasi dan perilisan 
media yang kemudian akan memudahkan Telkom University Choir untuk memenuhi kebutuhan dana untuk mengikuti 
kompetisi tingkat internasional. 
Kampanye ini akan berfokus pada usaha peningkatan apresiasi dan dukungan sponsor dalam kompetisi paduan suara 
yang diikuti Telkom University Choir di Montreux Choral Festival. Kampanye ini menargetkan seluruh anak perusahan 
Telkom Group dan berbagai BUMN juga perusahaan-perusahaan Indonesia yang sudah berskala nasional. Kampanye 
ini akan dilakukan oleh panitia pengurus persiapan lomba dari Telkom University Choir (mahasiswa). Kampanye ini 
akan dilakukan di berbagai lokasi sesuai dengan keberadaan sponsor.  
 
Data dan materi untuk perancangan kampanye diperoleh melalui beberapa metode. Studi literatur dilakukan untuk 
mencari landasan teori, mempelajari target audience dan strategi yang paling tepat untuk model sponsorship yang 
dikehendaki. Observasi dilakukan terhadap target audience dan subjek atau pelaku kampanye untuk memahami 
karakteristik target, kendala dan solusi untuk kekurangan dari strategi sponsorship untuk kompetisi sebelumnya agar 
bisa diterapkan pada kampanye ini. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data spesifik dan masukan dari 
narasumber yang kompeten dalam bidang terkait. Hasil wawancara dan observasi disinkronisasikan untuk mengetahui 
kedalaman masalah sekaligus sebagai bahan untuk merancang solusi dari masalah tersebut. 
 
Dari hasil olahan data yang didapat melalui metode-metode tersebut dibuat rancangan awal strategi kampanye sebagai 
solusi dengan berbagai alternatif, yang disesuaikan dengan karakteristik target audience dan tujuan dari kampanye. 
 
Definisi kampanye : Serangkaian iklan untuk sebuah produk atau jasa atau perusahaan, yang dapatbekerja sendiri-
sendiri maupun secara akumulatif untuk mengkomunikasikanpesan pengiklan kepada para konsumen.(Altstiel. dkk, 
2007:131) Dalam kampanye ini karena tujuannya bergantung pada kepercayaan sponsor terhadap nama Telkom 
University Choir maka kampanye akan berorientasi pada brand image.Merek atau produk diproyeksikan atau dikaitkan 
pada suatu citra dan kepribadian tertentu melalui kampanye periklanan, pencitraan ini berorientasi pada simbol 
kehidupan (Widyatama, 2005). Maka target audience harus menangkap citra yang hendak diproyeksikan sesuai dengan 
pesan dari kampanye ini.Dalam paradigma pemasaran dan periklanan kontemporer, realita merepresentasikan atribut 
produk atau jasa, sementara citra lebih memproyeksikan value dari brand atau merek. Iklan selalu kaya dengan 
pencitraan psikologis (Engel, 1994) Yang akan ditekankan pada kampanye ini yaitu pembentukan citra psikologis 
dalam pikiran sponsor bahwa ada nilai besar dalam mendukung kampanye ini, tidak hanya nilai material semata. 
Subjek sekaligus objek dari kampanye ini adalah Telkom University Choir. TUC merupakan gabungan dari empat 
paduan suara yang pada awalnya berasal dari empat perguruan tinggi berbeda yang berada di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Telkom, yaitu IT Telkom, IM Telkom, Politeknik Telkom dan STISI. Masing-masing memiliki prestasi 
sendiri. Sejalan dengan bergabungnya empat perguruan tinggi ini di bawah satu institusi, Telkom University,pada bulan 
Juli 2013 kemarin, menjadi fakultas, maka segala unit kegiatan mahasiswa pun disatukan di bawah satu nama yang 
sama. Paduan suara dari IM Telkom merupakan paduan suara pertama dari keempat perguruan tinggi tersebut yang 
sudah pernah mengikuti kompetisi internasional. Yang pertama kali adalah di Busan Choral Festival and Competition di 
Korea Selatan pada tahun 2012 dengan perolehan medali perak. Yang kedua adalah di Praga Cantat Festival di Praha, 
Republik Ceko pada tahun 2013 dengan perolehan satu medali emas, satu medali perak dan penghargaan koreografi 
terbaik. ( telkomuniversity.ac.id , 2014 ) Paduan suara dari IT Telkom berhasil meraih peringkat 4 nasional pada 
kompetisi National Folklore Festival 2013 yang diadakan Universitas Indonesia. Sementara paduan suara Politeknik 
Telkom dan STISI merupakan unit baru yang belum sempat mengikuti kompetisi. 
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Telkom University Choir sekarang ini masih dalam proses penggabungan, dan segera setelah diresmikan paduan suara 
ini akan segera menjalankan program kerja mereka, salah satunya adalah kembali mengikuti kompetisi tingkat 
internasional. 
Kompetisi internasional yang direncanakan masuk dalam program kerja Telkom University Choir adalah Montreux 
Choral Festival yang diadakan setiap bulan April di Swiss dan pada tahun ini memasuki usia ke-50 tahun. 
 
 
 
3. Hasil Studi dan Pembahasan 
Konsep umum dari kampanye ini adalah upaya untuk meningkatkan apresiasi dan dukungan dari sponsor untuk sebuah 
paduan suara, dengan kata lain poin utama dari kampanye ini adalah fundraising. Karena pelaku kampanye ini 
mahasiswa maka media yang akan dipilih adalah media dengan budget rendah namun memiliki daya jangkau yang luas.  
 
Tujuan utama kampanye ini adalah meningkatkan apresiasi dan dukungan sponsor dalam kegiatan kompetisi Telkom 
University Choir di Montreux Choral Festival. Target audiencenya adalah pengusaha/menajer/direktur perusahaan yang 
memegang wewenang untuk pendanaan berkaitan dengan sponsorship. Hal yang sekarang ada di pikiran target audience 
adalah pendanaan kegiatan ini tidak memiliki timbal balik yang signifikan. Pemikiran tersebut harus diarahkan 
sedemikian rupa agar berubah sehingga sponsor yakin bahwa Telkom University Choir layak dan mampu meraih medali 
di Montreux Choral Festival sekaligus mengharumkan nama bangsa dan sponsor. Pesan yang hendak disampaikan 
adalah bahwa bersama-sama kita bisa mengukir sejarah baru yang gemilang dan membanggakan. Tone and manner dari 
kampanye ini adalah hangat, semangat dan penuh rasa nasionalisme. 
 
Kampanye ini akan berisi pengenalan singkat tentang latar belakang Telkom University Choir, perjuangan dalam 
meraih prestasi dan visi mereka dalam mengikuti Montreux Choral Festival. Isi kampanye akan diuraikan dalam 
beberapa karya terpisah.  
Puncak dari kampanye ini adalah ketika Telkom University Choir akan berangkat untuk berkompetisi ke Montreux, 
Swiss. 
Highlight dari kampanye ini adalah potensi mereka, usaha yang dilakukan, dan menunjukkan bahwa target audience 
bisa ikut berpartisipasi dalam mengukir sejarah untuk Indonesia sebagai juara internasional dan bagi TUC sebagai 
prestasi pertamanya. 
 
Sesuai dengan tema paduan suara dan visi sebagai juara Indonesia, dengan kesan yang penuh nasionalisme maka nama 
yang dipilih untuk kampanye ini adalah „Gita Jawara‟ dengan tagline „Bersama Kita Alunkan Indonesia‟. „Gita‟ 
memiliki arti lagu dan „Jawara‟ memiliki arti pemenang, secara garis besar arti nama kampanye ini adalah nyanyian 
para pemenang. Nama ini sekaligus menunjukkan optimisme dan semangat TUC untuk mengharumkan nama bangsa 
bersama dengan semua yang mendukung. 
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Gambar 1. Logo kampanye Gita Jawara dan alternatif warna untuk berbagai warna latar belakang. 
 
 
Logo kampanye ini terdiri dari dua komponen yaitu logogram dan logotype. Ide yang mendasari logogram adalah 
gabungan dari empat kristal untuk mewakili pembagian suara yang cemerlang dalam paduan suara. Lalu ada empat 
lambang yang diambil dari institusi yang pada logo aslinya merupakan simbol edukasi, pada logo ini digunakan untuk 
mewakili empat paduan suara yang bergabung. Lalu ada bentuk kuncup bunga emas yang memiliki arti bahwa paduan 
suara ini adalah tunas potensial yang siap mengukir prestasi, sekaligus mengambil bentuk dari tangan yang memiliki 
arti bahwa tim ini ada karena bantuan dari banyak pihak,karena itu keterlibatan sponsor pada khususnya sangatlah 
berarti. Untuk logotype,menunjukkan nama kampanye ini yaitu Gita Jawara. Huruf yang digunakan dalam keadaan all 
caps untuk menekankan kekokohan dan keseimbangan, melambangkan Telkom University Choir yang berpondasi 
empat paduan suara yang berpengalaman sehingga kualitasnya tidak perlu diragukan. 
 
Gambar 2. Logotype Gita Jawara dengan variasi warna. 
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Strategi memegang peranan vital dalam penentuan keberhasilan iklan. Strategi merupakan dasar membangun merek, 
strategi menjaga agar periklanan dan elemen pemasaran berada dalam jalur yang tepat serta membangun kepribadian 
merek dengan jelas dan konsisten. Strategi mewakili jiwa sebuah merek dan menjadi elemen penting untuk keberhasilan 
(Roman, Maas & Nisenholtz, 2005).Strategi yang digunakan dalam kampanye ini berorientasi pada branding. 
 
Media- media yang dipergunakan dalam kampanye ini : 
Video Trailer 
Fungsi utama dari video trailer dalam kampanye adalah menarik sponsor. Trailer ini akan dibuat untuk 
memperkenalkan Telkom University Choir, kompetisi yang akan diikuti, serta menggugah sponsor untuk terlibat dan 
mendukung kegiatan ini. Trailer ini juga akan membangun image untuk Telkom University Choir yang masih baru. 
 
Proposal 
Proposal berisi informasi lengkap dari Telkom University Choir, rincian anggaran, itinerary selama kompetisi, dan 
pilihan bentuk dan jumlah sponsorship dan donasi beserta paket reward yang disesuaikan dengan besar dana yang 
diberikan. 
 
Print Ad & Social Media 
Media ini akan menjadi media yang membangun rasa ingin tahu dan menarik perhatian publik. Print Ad akan menjadi 
promosi yang akan disebarkan lewat social media karena jangkauannya yang luas. Print Ad ini akan berisi teaser dari 
kegiatan yang akan diikuti Telkom University Choir secara bertahap. 
 
 
 
 
Gambar 3. Print Ad #5 “Victory Is Near” 
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Gambar 4. Desain Cover Proposal 
 
Website 
Website akan menjadi media dengan informasi paling lengkap setelah proposal. Website ini juga akan berisi kabar 
terkini mengenai segala kemajuan dan hal-hal yang dilakukan dalam rangka persiapan mengikuti kompetisi. 
 
Merchandise 
Merchandise akan berupa special item yang hanya ada dalam rangka keikutsertaan Telkom University Choir di 
Montreux Choral Festival, maka merchandise akan memiliki tema sesuai event ini. Fungsi dari merchandise adalah 
sebagai bentuk reward bagi sponsor. Jumlah dan variasi merchandise akan ditentukan oleh besarnya dana yang  
diberikan oleh sponsor.  
  
 
Gambar 5. Layout website Gita Jawara 
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Gambar 6. Skema Media Kampanye Gita Jawara 
 
4. Penutup / Kesimpulan 
Kampanye untuk menarik minat sponsor dalam mendukung Telkom University Choir untuk mengikuti kompetisi di 
Swiss ini bisa menjadi strategi sponsorship dan menggalang dana yang lebih terstruktur, sehingga selain dana yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan bisa dipenuhi, apresiasi sponsor dan masyarakat terhadap paduan suara bisa 
lebih baik. 
Melalui review lebih dalam, didapatkan beberapa pertimbangan untuk perbaikan karya : 
 
- Visual yang menggambarkan kegiatan musikal dibuat lebih menonjol 
- Keterbacaan pada print ad diperjelas. 
- Perkuat Corporate Identity dalam output karya 
- Pelajari kemungkinan jika strategi business to business lebih sesuai untuk proyek sejenis. 
- Sasaran harus lebih spesifik 
- Lebih tunjukkan identitas dan prestasi secara lebih frontal dan simpel 
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